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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola komunikasi dan intensitas interaksi 

sosial terhadap kohesivitas dalam circle pertemanan mahasiswa rantau di Universitas Diponegoro. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan survei terhadap 71 responden. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pola komunikasi yang efektif dan intensitas interaksi 

sosial yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap kohesivitas kelompok. Temuan ini menyoroti 

pentingnya komunikasi yang jelas dan interaksi sosial yang mendalam dalam mendukung adaptasi 

mahasiswa rantau. Penelitian merekomendasikan pengembangan program sosial berbasis interaksi 

untuk mendukung kohesivitas mahasiswa. 

Kata Kunci: Mahasiswa rantau, pola komunikasi, Intensitas interaksi sosial, Kohesivitas, Circle 

pertemanan, Universitas Diponegoro, Adaptasi sosial, Komunikasi interpersonal, Kohesivitas 

kelompok 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of communication patterns and the intensity of social 

interaction on cohesiveness in the friendship circle of overseas students at Diponegoro University. 

The method used is explanatory quantitative with a survey of 71 respondents. The results of 

regression analysis show that effective communication patterns and high intensity of social 

interaction have a significant effect on group cohesiveness. These findings highlight the 

importance of clear communication and deep social interaction in supporting the adaptation of 

overseas students. The study recommends the development of interaction-based social programs 

to support student cohesiveness. 

 

Keywords: Migrant students, communication patterns, Intensity of social interaction, 

Cohesiveness, Circle of friends, Diponegoro University, Social adaptation, Interpersonal 

communication, Group cohesiveness 

 

  

mailto:adistymr@gmail.com
https://www.fisip.undip.ac.id/
mailto:fisip@undip.ac.id


2 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mobilitas pendidikan di 

Indonesia saat ini membuka peluang bagi 

mahasiswa dari berbagai wilayah untuk 

melanjutkan studi di luar daerah asal mereka. 

Di Universitas Diponegoro, mahasiswa 

rantau memiliki proporsi yang cukup besar, 

yang membawa dampak dalam aspek sosial, 

budaya, serta psikologis. Mahasiswa rantau, 

yang harus meninggalkan keluarga, rumah, 

dan lingkungan sosial yang telah mereka 

kenal, dihadapkan pada tantangan adaptasi 

dalam berbagai aspek, termasuk penyesuaian 

dengan lingkungan akademis baru serta 

membangun jaringan sosial. Tantangan ini 

sering kali memengaruhi kesejahteraan 

psikologis mahasiswa, terutama karena 

mereka harus mengatasi perasaan 

keterasingan di lingkungan yang baru tanpa 

adanya dukungan langsung dari keluarga atau 

teman – teman di kampung halaman. 

Berdasarkan laporan 

Kompasiana.com (2023), mahasiswa rantau 

yang kesulitan membangun dukungan sosial 

di kampus cenderung mengalami stres, 

kecemasan serta kesepian. Kondisi ini jelas 

berdampak pada kesejahteraan mental 

mereka, yang kemudian mempengaruhi 

performa akademik serta pengalaman 

perkuliahan secara keseluruhan. Dalam 

situasi seperti ini, keberadaan circle 

pertemanan sangat penting untuk membantu 

mahasiswa rantau beradaptasi dengan lebih 

baik dan mengatasi masa-masa sulit.    

Pola – pola komunikasi ini sering 

diamati dalam dinamika keluarga dan 

kelompok, di mana distribusi peran 

komunikasi dapat memengaruhi interaksi dan 

hubungan antaranggota (DeVito, 2019). Pola 

komunikasi adalah representasi yang 

sederhana dari proses komunikasi yang 

menunjukkan hubungan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya (Soejanto dalam Rumengan et al., 

2020). Interaksi sosial yang intens 

memungkinkan individu untuk membangun 
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solidaritas dan keterikatan emosional yang 

kuat (Granovetter, 1973). Selain pola 

komunikasi dan intensitas interaksi, 

kohesivitas menjadi kunci dalam menjaga 

kekompakan kelompok sosial, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis setiap anggotanya. Menurut 

Festinger et al., (1950) kohesivitas adalah 

daya tarik atau kekuatan yang membuat 

individu tetap terikat dalam kelompok sosial 

tertentu. Kohesivitas yang tinggi dalam suatu 

kelompok ditandai dengan adanya 

solidaritas, dukungan emosional, serta rasa 

keterikatan yang kuat di antara para 

anggotanya.  

Dalam konteks circle pertemanan 

mahasiswa rantau, kohesivitas yang kuat 

akan menciptakan suasana yang lebih 

nyaman, di mana setiap anggota merasa 

diterima dan dihargai. Sebaliknya, rendahnya 

kohesivitas dapat menyebabkan perasaan, 

keterasingan, isolasi, bahkan konflik di 

antara anggota kelompok, yang dapat 

memperburuk kondisi psikologis mahasiswa 

rantau yang rentan.  Proses ini mencakup cara 

mereka berinteraksi serta apa yang terjadi ket 

ika perubahan sosial mengganggu pola 

kehidupan yang sudah ada (Kartini dalam 

Islamiyah et al., 2024). 

Namun, tantangan muncul ketika 

mahasiswa rantau harus menghadapi 

pergeseran pola komunikasi di era digital. 

Komunikasi yang dilakukan secara daring 

memiliki tantangan tersendiri, terutama 

dalam menjaga intensitas interaksi dan 

membangun ikatan emosional yang kuat. 

Perubahan ini dapat memengaruhi kualitas 

kohesivitas kelompok, yang berpengaruh 

pada keberhasilan mereka dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang suportif 

(Admin LLDIKTI, 2020).  

Dengan demikian, penelit ian ini 

bertujuan untuk mengisi celah-celah tersebut 

dengan meneliti hubungan antara pola 

komunikasi, intensitas interaksi sosial, dan 

kohesivitas dalam circle pertemanan 
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mahasiswa rantau, serta dampak dari tekanan 

ekonomi dan penggunaan media digital 

dalam proses adaptasi sosial mereka. 

Berdasarkan pemaparan studi kasus di atas 

dan permasalahan yang muncul terkait 

pergeseran pola komunikasi, intensitas 

interaksi sosial, serta tantangan yang 

dihadapi oleh mahasiswa rantau, peneliti 

tertarik untuk mengidentifikasi lebih  

mendalam tentang bagaimana hubungan 

antara pola komunikasi dan intensitas 

interaksi sosial berpengaruh terhadap 

kohesivitas dalam circle pertemanan 

mahasiswa rantau. Oleh karena itu, penelit 

ian ini dilakukan dengan judul “Hubungan 

Antara Pola Komunikasi dan Intensitas 

Interaksi Sosial dengan Kohesivitas dalam 

Circle Pertemanan Mahasiswa Rantau.”

KERANGKA TEORI 

Teori Pola Komunikasi  

Menurut DeVito (2019), dalam buku 

The Interpersonal Communication Book, 

komunikasi interpersonal adalah proses 

pertukaran pesan antara individu yang saling 

memengaruhi satu sama lain. Elemen-elemen 

dalam komunikasi interpersonal, DeVito 

menjelaskan beberapa elemen kunci yang 

membentuk komunikasi interpersonal: 

1. Pengirim dan Penerima (Sender and 

Receiver) 

Komunikasi interpersonal melibatkan 

individu yang secara simultan bertindak 

sebagai pengirim dan penerima pesan. Ini 

berarti setiap orang dalam interaksi 

tersebut aktif berpartisipasi dalam proses 

komunikasi.   

2. Pesan (Message)  

Pesan dalam komunikasi interpersonal 

bisa bersifat verbal (kata-kata) atau 

nonverbal (gestur, ekspresi wajah, nada 

suara). Pesan-pesan ini disampaikan 

dengan tujuan mempengaruhi, 

menginformasikan, atau menjalin 

hubungan dengan orang lain.  

3. Saluran (Channel) Saluran komunikasi 

adalah medium yang digunakan untuk 
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menyampaikan pesan, yang bisa berupa 

media tatap muka, telepon, teks, atau 

media digital lainnya. Pilihan saluran ini 

dapat mempengaruhi bagaimana pesan 

diterima dan diinterpretasikan.  

4. Konteks (Context)  

Konteks mencakup lingkungan fisik, 

sosial, psikologis, dan temporal di mana 

komunikasi berlangsung. Konteks ini 

penting karena mempengaruhi cara pesan 

dikirim dan diterima.  

5. Umpan Balik (Feedback)  

Umpan balik adalah respon yang 

diberikan oleh penerima pesan, yang 

kemudian dapat digunakan oleh pengirim 

untuk menilai efektivitas komunikasinya. 

Umpan balik ini bisa langsung (segera) 

atau tertunda, dan bisa juga bersifat 

verbal atau nonverbal.  

6. Gangguan (Noise) Gangguan adalah 

segala sesuatu yang menghalangi atau 

mendistorsi pesan yang dikirim dari 

pengirim ke penerima. Gangguan ini bisa 

bersifat fisik (seperti suara bising), 

psikologis (seperti prasangka), atau 

semant ik (seperti miskomunikasi karena 

penggunaan kata yang ambigu).  

7. Efek (Effect)  

Efek dalam komunikasi interpersonal 

mengacu pada perubahan yang terjadi 

pada penerima sebagai hasil dari 

komunikasi. Perubahan ini bisa berupa 

perubahan sikap, pengetahuan, atau 

perilaku.   

Berikut adalah penjelasan indikator 

umum berdasarkan ketiga aspek tersebut  

1. Frekuensi Komunikasi  

a. Jumlah Interaksi Harian: Seberapa 

sering komunikasi terjadi dalam 

sehari atau seminggu.  

b. Keteraturan Interaksi: Konsistensi 

jadwal komunikasi.   

c. Durasi Komunikasi: Panjang waktu 

yang dihabiskan dalam setiap sesi.  
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2. Jenis Komunikasi  

a. Komunikasi Verbal: Penggunaan 

kata-kata lisan atau tulisan.  

b. Komunikasi Nonverbal: Bahasa 

tubuh, ekspresi wajah, dan kontak 

mata.  

c. Komunikasi Digital: Media digital 

seperti pesan teks dan email.   

d. Formalisasi vs Informalitas: Tingkat 

formalitas komunikasi.   

3. Kualitas Komunikasi  

a. Kejelasan Pesan: Kejelasan dan 

pemahaman pesan.  

b. Keefektifan Komunikasi: Pencapaian 

tujuan komunikasi.   

c. Kesesuaian Konteks: Kesesuaian 

pesan dengan situasi.   

d. Dukungan Emosional: Dukungan 

emosional yang diberikan.  

e. Respon yang Tepat: Relevansi umpan 

balik yang diberikan 

 

 

Teori Intensitas Interaksi Sosial 

Teori Jaringan Sosial oleh Granovetter 

(1973), terutama dikenal melalui karya 

terkenalnya “The Strength of Weak Ties”, 

menekankan pentingnya hubungan dalam  

jaringan sosial dan bagaimana kekuatan  

serta peran hubungan tersebut 

memengaruhi individu dan kelompok dalam 

berbagai konteks sosial. Konsep Utama 

dalam teori jaringan social adalah.   

1. Kekuatan Ties (Ties Strength) 

Hubungan kuat adalah hubungan yang 

sering terjadi dengan intensitas yang 

tinggi seperti hubungan keluarga dan 

teman dekat. Sebaliknya hubungan 

lemah adalah hubungan yang lebih 

jarang terjadi dengan interaksi yang 

kurang intens, seperti kenalan atau 

teman teman sekerja. 

2. Kekuatan Ties yang Lemah (Weak Ties) 

Granovetter menunjukkan bahwa 

hubungan lemah, meskipun kurang 

intens, memainkan peran penting dalam 
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jaringan sosial. Mereka sering bertindak 

sebagai jembatan antara kelompok yang 

berbeda dan menyediakan akses ke 

informasi dan sumber daya yang tidak 

tersedia dalam kelompok yang lebih erat. 

3.   Jaringan Sosial 

Teori ini melihat jaringan sosial 

sebagai kumpulan individu yang saling 

terhubung melalui berbagai jenis 

hubungan. Jaringan ini mencakup 

hubungan langsung dan hubungan 

tidak langsung melalui orang lain. 

Jaringan sosial memungkinkan 

pertukaran informasi, dukungan, dan 

sumber daya. 

4.   Transmisi Informasi 

Hubungan lemah memiliki peran 

khusus dalam penyebaran informasi 

karena mereka menghubungkan 

kelompok yang berbeda. Mereka dapat 

memperluas jangkauan informasi ke luar 

kelompok sosial yang erat dan 

memfasilitasi pengetahuan yang lebih 

luas. Berikut adalah ringkasan indikator 

komunikasi berdasarkan Teori Jaringan 

Sosial oleh Mark Granovetter: 

1. Frekuensi Komunikasi: 

a. Intensitas Interaksi: Hubungan yang 

kuat cenderung memiliki frekuensi 

komunikasi yang tinggi, 

mencerminkan keintiman dan 

kepercayaan. 

b. Keterlibatan dalam Hubungan: 

Hubungan yang lemah mungkin 

memiliki frekuensi komunikasi yang 

lebih rendah dan tidak teratur, tetapi 

penting sebagai jembatan antara 

berbagai kelompok sosial. 

2. Jenis Komunikasi: 

a. Formal vs. Informal: Hubungan yang 

kuat sering menggunakan 

komunikasi informal, sementara 

hubungan yang lemah cenderung 

lebih formal. 

b. Beragam Kanal Komunikasi: 

Hubungan yang kuat menggunakan 
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berbagai kanal komunikasi, 

sedangkan hubungan yang lemah 

mungkin lebih terbatas dalam hal ini. 

3. Kualitas Komunikasi: 

a. Kedalaman dan Empati: Hubungan 

yang kuat ditandai oleh komunikasi 

yang mendalam dan penuh empati. 

b. Efektivitas Pertukaran Informasi: 

Hubungan yang lemah mungkin 

kurang akrab, tetapi lebih efektif 

dalam menyebarkan informasi. 

c. Keberagaman Perspektif:  

Hubungan yang lemah  menawarkan 

akses ke perspektif dan informasi 

yang lebih beragam. 

Teori Jaringan Sosial oleh Mark 

Granovetter memberikan wawasan tentang 

bagaimana kekuatan dan kelemahan 

hubungan mempengaruhi interaksi dalam 

jaringan social. 

Teori Kohesivitas 

Teori Kohesivitas Kelompok oleh 

Festinger et al., (1950) merupakan salah satu 

teori dasar dalam psikologi sosial yang 

menjelaskan bagaimana dan mengapa 

individu-individu dalam sebuah kelompok 

dapat saling terikat dan membentuk suatu 

kesatuan yang kuat. Festinger 

mengemukakan bahwa kohesivitas 

kelompok dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan, termasuk komunikasi 

antar anggota kelompok. Berikut adalah 

penjelasan lengkap mengenai dimensi dan 

indikator kohesivitas menurut Festinger, 

serta bagaimana frekuensi komunikasi, jenis 

komunikasi, dan kualitas komunikasi 

berperan dalam teori ini. 

1. Dimensi Kohesivitas Kelompok 

Menurut Leon Festinger 

Kohesivitas kelompok menurut Festinger 

memiliki beberapa dimensi utama, yang 

mencakup berbagai aspek dari interaksi 

antar anggota kelompok. 

Dimensi-dimensi ini antara lain: 

1) Daya Tarik Antar Anggota: Seberapa 

besar anggota kelompok merasa tertarik 
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satu sama lain secara pribadi. Hal ini 

dapat mencakup persahabatan, 

kesamaan minat, atau rasa saling 

menghargai. 

2) Kepentingan Bersama: Seberapa kuat 

anggota kelompok memiliki tujuan atau 

kepentingan yang sama. Tujuan yang 

kuat dan jelas dapat meningkatkan 

kohesivitas karena semua anggota 

bekerja menuju arah yang sama. 

3) Norma dan Nilai Kelompok: Sejauh 

mana anggota kelompok menerima dan 

mematuhi norma serta nilai yang berlaku 

dalam kelompok. Kesamaan dalam 

norma dan nilai ini penting untuk 

menjaga keharmonisan dan kerja sama 

dalam kelompok. 

4) Keberhasilan Kelompok: Seberapa 

sukses kelompok dalam mencapai 

tujuannya. Keberhasilan kelompok 

dapat meningkatkan rasa bangga dan 

loyalitas anggota terhadap kelompok. 

2. Indikator Kohesivitas Kelompok 

Menurut Leon Festinger 

Indikator kohesivitas kelompok, atau 

tanda-tanda yang menunjukkan tingkat 

kohesivitas dalam kelompok, menurut 

Festinger mencakup: 

1) Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan 

Kelompok: Anggota yang aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok menunjukkan kohesivitas 

yang tinggi. 

2) Kesediaan untuk Bertahan di Dalam 

Kelompok: Anggota yang merasa 

terikat dengan kelompok cenderung 

lebih bersedia untuk bertahan dalam 

kelompok meskipun menghadapi 

tantangan. 

3) Komunikasi yang Terbuka dan 

Efektif: Anggota kelompok yang 

memiliki kohesivitas tinggi 

cenderung berkomunikasi dengan 

terbuka dan saling mendukung. 



10 

 

4) Saling Menghargai dan 

Menghormati: Dalam kelompok 

yang kohesif, anggota saling 

menghargai pendapat dan perasaan 

satu sama lain. 

3. Indikator Umum Berdasarkan 

Frekuensi, Jenis, dan Kualitas 

Komunikasi 

Dalam konteks teori Festinger, 

komunikasi memegang peran penting 

dalam membangun dan 

mempertahankan kohesivitas kelompok. 

Berikut adalah bagaimana frekuensi, 

jenis, dan kualitas komunikasi menjadi 

indikator umum dalam kohesivitas 

kelompok: 

1) Frekuensi Komunikasi 

Seberapa sering anggota kelompok 

berkomunikasi satu sama lain. 

Indikator:  

Anggota kelompok yang memiliki 

komunikasi rutin, baik melalui 

pertemuan langsung, pesan teks, atau 

media sosial, menunjukkan tingkat 

kohesivitas yang tinggi. 

2) Jenis Komunikasi 

Bentuk atau mode komunikasi yang 

digunakan, apakah formal atau 

informal, verbal atau non-verbal. 

Indikator:  

Kelompok yang berkomunikasi 

dalam konteks informal dan 

personal, seperti berbagi cerita atau 

pengalaman sehari-hari, 

menunjukkan kohesivitas yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok yang 

hanya berkomunikasi dalam konteks 

formal. 

3) Kualitas Komunikasi 

Tingkat kedalaman, keterbukaan, 

dan keefektifan dari interaksi 

komunikasi yang terjadi di dalam 

kelompok. 

Indikator:  

Komunikasi yang penuh empati, 

saling pengertian, dan adanya 



11 

 

feedback yang konstruktif 

menunjukkan kohesivitas yang 

tinggi dalam kelompok. 

Teori Kohesivitas Kelompok oleh 

Festinger et al., (1950) sangat relevan untuk 

memahami dinamika circle pertemanan 

mahasiswa perantau. Dalam konteks 

mahasiswa perantau, kohesivitas ini 

terbentuk melalui berbagai faktor. 

Mahasiswa perantau sering bekerja sama 

dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan 

baru mereka, baik di dalam maupun di luar 

kampus, sehingga menciptakan rasa saling 

mendukung yang mempererat ikatan di 

antara mereka.  

HIPOTESIS 

H1: Terdapat pengaruh pola komunikasi 

terhadap kohesivitas dalam circle 

pertemanan mahasiswa perantau  

H2: Terdapat pengaruh intensitas interaksi 

sosial terhadap kohesivitas dalam circle 

pertemanan mahasiswa perantau. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksplanatori. Alasan utama para 

peneliti menggunakan strategi ini adalah 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Dalam penelitian ini, ada tiga faktor yang 

akan diteliti: pola komunikasi (X1), 

intensitas interaksi sosial (X2), dan 

kohesivitas dalam circle pertemanan 

mahasiswa perantau (Y). 

Karakteristik yang ditentukan dalam 

populasi penelitian ini meliputi: 

1. Mahasiswa aktif Universitas Diponegoro 

angkatan 2019-2023 

2. Mahasiswa yang berasal dari luar Kota 

Semarang 

3. Berusia minimal 18 tahun 

Dalam penelitian, sebagian populasi 

digunakan sebagai objek pengamatan atau 

pengukuran untuk mendapatkan informasi 

yang dapat digeneralisasi ke populasi secara 

keseluruhan. Istilah "sampel" mengacu pada 

hal ini (Arikunto, 2019). Peneliti 
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menggunakan metode Non-Probability 

Sampling bersama dengan teknik 

Convenience Sampling. Berdasarkan jumlah 

populasi, yang terdiri dari 86 orang yang 

dianggap memenuhi kriteria yang digunakan 

peneliti. Sebagai hasil dari perhitungan, 

rumus sloving sampel digunakan untuk 

menghitung 71 responden, dengan tingkat 

kesalahan 5% (0,05).  

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi sederhana dan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pola Komunikasi terhadap 

Kohesivitas dalam Circle Pertemanan 

Mahasiswa Rantau di Universitas 

Diponegoro Semarang 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

sederhana, pola komunikasi (X1) terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kohesivitas circle pertemanan mahasiswa 

rantau. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,004, yang lebih 

kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

Nilai koefisien sebesar 0,096 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan pola komunikasi 

akan meningkatkan kohesivitas kelompok 

sebesar 0,096, ini berarti, komunikasi yang 

lebih intensif, terbuka, dan efektif di antara 

anggota circle pertemanan dapat memperkuat 

hubungan dan solidaritas mereka. Nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,334 

menunjukkan adanya hubungan positif antara 

pola komunikasi dan kohesivitas, meskipun 

hubungan tersebut tergolong lemah. Artinya, 

semakin baik pola komunikasi dalam circle 

pertemanan, semakin tinggi kohesivitas yang 

tercipta di antara mahasiswa rantau. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 

11,2% mengindikasikan bahwa pola 

komunikasi memberikan kontribusi sebesar 

11,2% terhadap peningkatan kohesivitas 

dalam circle pertemanan. Sisanya, yaitu 

88,8%, dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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tidak diteliti, seperti perbedaan budaya, 

kepribadian individu, atau faktor lingkungan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori 

komunikasi kelompok (Group 

Communication Theory) menekankan bahwa 

pola komunikasi yang efektif memainkan 

peran utama dalam meningkatkan 

kohesivitas kelompok. Komunikasi yang 

efektif juga membantu mengatasi perbedaan 

pendapat dan mendorong kerja sama, 

sehingga anggota kelompok merasa lebih 

terlibat dan memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap kelompok (Bormann, 1996). 

Penemuan ini juga diperkuat oleh 

berbagai penelitian sebelumnya. Sebuah 

studi oleh Forsyth (2018) menyebutkan 

bahwa kohesivitas kelompok dipengaruhi 

oleh frekuensi dan kualitas komunikasi 

antaranggota. Penelitian lain oleh Myers et 

al. (2016) menunjukkan bahwa kelompok 

dengan komunikasi yang terbuka dan saling 

mendukung cenderung memiliki tingkat 

kohesivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok yang komunikasinya 

terhambat. 

Pengaruh Intensitas Interaksi Sosial 

terhadap Kohesivitas dalam Circle 

Pertemanan Mahasiswa Rantau di 

Universitas Diponegoro Semarang 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

intensitas interaksi sosial (X2) juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kohesivitas circle pertemanan mahasiswa 

rantau. Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 menegaskan bahwa 

hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,190 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan dalam intensitas 

interaksi sosial akan meningkatkan nilai 

kohesivitas sebesar 0,190. Hal ini 

menegaskan bahwa interaksi sosial yang 

sering dan berkualitas, baik dalam bentuk 

diskusi kelompok, kegiatan bersama, 

maupun komunikasi informal, dapat 

memperkuat rasa kebersamaan dan 

keakraban di antara mahasiswa rantau. Nilai 



14 

 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,633 

menunjukkan hubungan yang kuat antara 

intensitas interaksi sosial dan kohesivitas. 

Artinya, semakin sering anggota circle 

berinteraksi secara sosial, semakin tinggi 

kohesivitas yang terbentuk di antara mereka. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 40% mengindikasikan bahwa 

intensitas interaksi sosial memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kohesivitas 

circle pertemanan. Sisanya, yaitu 60%, 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola 

komunikasi, pengalaman bersama, atau 

kondisi emosional anggota circle. 

Penelitian ini sejalan dengan teori 

Homans’ Group Interaction Theory 

menyebutkan bahwa frekuensi interaksi di 

antara anggota kelompok meningkatkan rasa 

keterhubungan dan saling ketergantungan. 

Menurut Homans, ketika anggota kelompok 

sering berinteraksi, mereka lebih mungkin 

mengembangkan norma bersama, 

membangun solidaritas, dan menciptakan 

ikatan emosional yang lebih kuat. Dalam 

konteks ini, intensitas interaksi sosial 

menjadi katalis utama dalam menciptakan 

rasa kebersamaan yang diperlukan untuk 

membangun kohesivitas kelompok. 

Selain itu, teori Social Exchange 

Theory menambahkan bahwa melalui 

interaksi yang intens, anggota kelompok 

dapat saling bertukar dukungan, informasi, 

dan pengalaman yang meningkatkan rasa 

saling percaya dan komitmen terhadap 

kelompok. Interaksi sosial yang sering juga 

membantu menciptakan rasa saling 

memahami yang lebih dalam di antara 

anggota, sehingga mengurangi potensi 

konflik dan meningkatkan keselarasan 

kelompok 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh antara pola 

komunikasi (X1) terhadap kohesivitas 

circle pertemanan (Y). 
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2. Terdapat pengaruh antara intensitas 

interaksi sosial (X2) terhadap kohesivitas 

circle pertemanan (Y). 

SARAN 

Saran berdasarkan teori komunikasi 

kelompok: 

1. Meningkatkan Kualitas Komunikasi 

Mengadakan pelatihan komunikasi yang 

berfokus pada mendengarkan aktif, 

pengungkapan konstruktif, dan 

penyelesaian konflik positif. 

2. Struktur Komunikasi Terorganisir 

Membuat saluran komunikasi yang jelas, 

menetapkan jadwal diskusi rutin, dan 

menunjuk koordinator untuk 

mengarahkan diskusi. 

3. Mendorong Interaksi Lebih Sering 

Mengadakan kegiatan kelompok seperti 

diskusi, acara sosial, atau aktivitas 

bersama untuk memperkuat hubungan 

dan kohesivitas. 
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